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ABSTRAK

Sebagai salah satu bentuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik
UMJ yang telah lama memiliki Kerjasama dengan Faculdad de Arquitectura y Urbanism, Universidad Nacional
del Nordeste sejak 2015, mencoba untuk menyelenggarakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat secara
daring. Kegiatan kolaborasi ini dikemas secara daring dengan mempertemukan 40 mahasiswa Prodi Arsitektur
UMJ dengan 22 mahasiswa FAU-UNNE melalui kegiatan workshop daring. Kegiatan ini bertujuan diantaranya
untuk meningkatkan suasana akademik bagi mahasiswa Prodi Arsitektur FT UMJ secara tatap maya dengan
mahasiswa dari FAU-UNNE. Selain itu kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan solusi disain terhadap
Kawasan basah di sekitar Sungai Negro, Parana dan Araza. Hasil akhir kegiatan yaitu berupa usulan disain yang
diserahkan kepada Pemerintah Daerah Kota Resistencia, Chaco, Argentina secara daring. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan memberikan kuliah umum dengan gambaran dan teori yang
menunjang proses desain, diskusi terstruktur dilakukan secara daring dengan mempertemukan mahasiswa dari
dua perguruan tinggi dengan para fasilitator yang ditunjuk dari dua perguruan tinggi, kegiatan proses disain
dilakukan secara individual dengan pembagian tugas pada masing-masing kelompok. Pada akhir kegiatan
seluruh hasil usulan disain dinilai oleh tim juri dari dua perguruan tinggi, dengan menghasilkan tiga buah disain
terbaik dari tujuh kelompok. Tiga buah disain tersebut diserahkan kepada City Council Resistencia, Chaco,
Argentina secara formal melalui daring.

Kata kunci: kawasan basah, Sungai Negro, Sungai Parana, Air Terjun Araza, Penanggulangan Banjir,
Resistencia

ABSTRACT

As an act of Community Engagement, the Study Programme of Architecture Universitas Muhammadiyah
Jakarta, which already has a partnership with Faculdad de Arquitectura y Urbanism, Universidad Nacional del
Nordeste since 2015, tried carrying out an online Community Engagement program. This collaboration activity
was carried out online, brought together 40 Architecture UMJ students and 22 FAU-UNNE students through an
online workshop. This activity aimed to enhance the academic atmosphere among Architecture UMJ students by
having online meetings with FAU-UNNE students. Besides, this activity also aimed to provide a design solution
for a wetland along Negro, Parana, and Araza rivers. The final output of this activity is design proposals that
were handed over to the Resistencia City Council, Chaco Province, Argentina, by online means. The method
used in this activity was giving public lectures about general ideas and theories supporting the design process,
structured discussion bringing together students from the two universities and appointed facilitators from the
two universities, and individual design process through task divisions in each group. At the end of the activity,
all design proposals were assessed by juries from the two universities, deciding the best three designs out of
seven groups. The team from two universities have handed over the designated three designs formally to the
Resistencia City Council, Chaco Province, Argentina, using an online's platform.

Keywords: wet land, Negro River, Parana River, Paraza Stream, Flooding Management, Resistencia
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1. PENDAHULUAN

Dalam mengembangkan dan
meningkatkan kualitas kegiatan pengabdian
kepada masyarakat Program Studi Arsirektur
FT UMJ dengan memberikan lebih banyak
kebermanfaatannya bagi masyarakat luas,
maka pada tahun 2020 ini dimulai sejak pada
bulan Oktober 2020 selama 10 hari, Program
Studi Arsitektur FT UMJ mencoba untuk
mengajak beberapa mahasiswa khususnya
mahasiswa Semester 7 yaitu Angkatan 2017
untuk  melaksanakan  perencanaan  dan
perancangan serta penataan Kawasan Basah
sebagai solusi penanggulangan banjir di kota
Resistencia, Chaco, Argentina.

Kerjasama vyang dilakkukan oleh
Program Studi Arsitektur FT UMJ dengan
Perguruan Tinggi Luar Negeri terutama
Faculdad de Arquitecture y Urbanismo (FAU)
dari Universidad Nacional del Nordeste
(UNNE) ini sudah dimulai sejak tahun 2015
yaitu sejak saat pertama kali salah satu dosen
dari Program Studi Arsitektur FT UMJ
mendapatkan kesempatan untuk menjadi
Pembicara Kunci dan Dosen Tamu selama 10
hari di bulan JUni 2015 di kampus FAU-
UNNE bagi mahasiswa di sana. Kerjasama
berlanjut dengan diselenggarakannya
International Seminar on Urban Planning and
Community Development (SUPCD) di tahun
2016 dengan mendatangkan salah satu Dosen
FAU-UNNE ke Jakarta untuk memberikan
paparan hasil penelitiannya dengan menjadi
Pembicara Kunci di Program Studi Arsitektur
UMJ dan memberikan workshop mengenai
perencanaan kota bagi mahasiswa Program
Studi  Arsitektur yang sedang menempuh
semester 7 yaitu khususnya mahasiswa
Angkatan 2014.

Kerjasama berlanjut pada tahun
berikutnya yaitu 2017 dengan
diselenggarakannya International Workshop
on Urban Planning and Community
Development dengan mendatangkan 3 orang
dosen dari FAU-UNNE dan 2 orang
mahasiswa dari FAU-UNNE vyang sedang
menempuh Semester 7 untuk melaksanakan
Joint Workshop dengan mahasiswa Program
Studi  Arsitektur FTUMJ yang sedang
menempuh semester 7 juga, yaitu Angkatan
2015. Keberhasilan  penyelenggaraan
IWUPCD tersebut mendorong Program Studi
Arsitekur UMJ dengan FAU-UNNE untuk
tetap mengadakan kegiatan sejenis. Oleh
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karenanya pada tahun 2020, di dalam kegiatan
International Conference and Workshop on
Urban Plannning and Community
Development (IConWUPCD), diselenggarakan
Joint Workshop yang dilaksanakan secara
daring. Dua kegiatan di dalam 1ConWUPCD
2020 yang rencananya akan dilaksanakan
secara bersamaan, terpaksa dilaksanakan
secara terpisah dikarenakan situasi dan kondisi
pandemic covid-19 vyang dirasa kurang
kondusif.

Pada akhirnya kegiatan International
Conference diselenggarakan terlebih dahulu di
bulan September 2020 dan kegiatan Joint
Workshop dilaksanakan pada bulan Oktober
2020. Tema yang diambil untuk workshop
tersebut adalah perencanaan dan perancangan
Kawasan basah yang sering dilanda banjir di
Resistencia, Chaco, Argentina. Mahasiswa
dikolaborasikan antara Prodi Arsitektur FT-
UMJ dengan FAU-UNNE untuk mendapatkan
suasana akademik yang berbeda walaupun
dilakukan secara daring. Worshop
diselenggarakan selama 10 hari dengan
beberapa teknis pelaksanaan.

Pada pelaksanaannya, kegiatan ini
mengutamakan pada perencanaan  dan
perancangan penataan Kawasan Basah di area
Sungai Negro, Panada dan Arava. Kegiatan
dibagi menjadi 7 kelompok di mana setiap
kelompoknya terdiri dari mahasiswa UMJ dan
UNNE dengan dibantu oleh satu orang
fasilitator dari UMI dan satu orang fasilitator
dari UNNE untuk memudahkan komunikasi
antara dua pihak mengingat Bahasa Inggris
adalah satu-satunya Bahasa komunikasi yang
dapat digunakan oleh kedua pihak.

Harianto  (2017) dalam  bukunya
menjelaskan bahwa lahan basah dapat
dimaknai sebagai suatu wilkayah genangan
atau wilayah/ Kawasan yang berfungsi sebagai
penyimpanan air, memiliki karakteristik
terrestrial dan akuatik. Kawasan lahan basah
dapat dicontohkan seperti daerah rawa-rawa,
mangrove, payau, daerah genangan banjir,
hutan genangan, serta wilayah atau Kawasan
sejenis lainnya. Hal ini juga disampaikan oleh
Hardjasoemantri (1991) dalam Pramudianto
(2011) bahwa lahan basah yang dipahami oleh
masyarakat adalah lahan basah seperti rawa-
rawa, air payau, dan anah gambut. Disebutkan
juga bahwa masyarakat memiliki anggapan
bahwa, lahan basah dianggap tidak memiliki
potensi, tidak menarik dan bahkan dianggap



http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat

Seminar Nasional Pengabdian Masyrakat LPPM UMJ
Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat

berbahaya. Namun pada kenyataannya, lahan
basah dianggap lahan yang memiliki potensi
yang tinggi karena dianggap ekosistem yang
kaya hayati karena memiliki flora dan fauna
yang unik yang hanya dapat hidup di lahan
basah.

Dalam kegiatan pengabdian pada
masyarakat yang dilakukan oleh Program Studi
Arsitektur FT UMJ dan FAU-UNNE ini, telah
dipilih  Kawasan lahan basah di kota
Resistencia, Chaco, Argentina yang dianggap
signifikan baik secara lokasi maupun kondisi
fisik yang memiliki potensi yang cukup tinggi
karena berada di sekitar Sungai Negro, Sungai
Panada dan Sungai Arava yang memiliki air
terjun Arava. Hal ini dapat menjadi potensi
untuk wisata bagi masyarakat Resistencia.

Pendekatan yang dilakukan dalam
perencanaan Kawasan lahan basah ini ada 2
yaitu pendekatan konsep placemaking dan
pendekatan konsep LIUDD (Low Impact
Urban Desing and Development). Pendekatan
p;acmeaking dilakukan karena di dalam
perencanaan Kawasan lahan basah ini
ditujukan  bagi  fungsi wisata unmtuk
masyarakat Resistencia, sehingga ruang-ruang
yang ada di dalam Kawasan lahan basah dapat
menjadi suatu tempat yang nyaman dan aman
dinikmati oleh pengunjung. Schneeklth dan
Shibley (1995) menjelaskan bahwa konsep
placemaking dapat dimaknai sebagai sebuah
proses mengubah suatu ruang/ space menjadi
sebuah tempat/ place. Kawgasan lahan basah
yang semua hanya berupa lahan kosong yaitu
sebuah ruang tanpa ada fungsi atau kegiatan
tertentu, akan direncanakan dan diarahkan
perencanaannya menjadi sebuah Kawasan
wisata dengan beberapa fungsi di dalamnya
sehingga dapat menampung kegiatan khusus
yaitu wisata local yang memiliki karakter dan
potensi kuat karena berada di dalam satu
Kawasan dengan Sungai Panada, Sungai
Negro dan Air Terjun Arava.

Sementara itu dalam menciptakan
tempat, dibutuhkan unsur-unsur pembentuknya
yaitu aktivitas, tempat/ wadah aktivitasnya,
citra akan tempat tersebut. Hal ini
menggarisbawahi bahwa unsur terpenting
dalam membentuk tempat adalah adanya
aktivitas.

Pendekatan lainnya yang digunakan
dalam perencanaan Kawasan lahan basah ini
adalah pendekatan LIUDD. Pada awal
kegiatan ~ workshop  diberikan  sebuah
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penjelasan akan apa itu dan bagaimana LIUDD
diterapkan  dalam  sebuah  perencanaan
Kawasan, hal ini tentunya untuk membuka
wacana para peserta workshop.

Ignatieva (2008) menjelaskan tentang
bagaimana  penerapan  LIUDD  dalam
perencanaan  kota dan ekologi  kota.
Pendekatan LIUDD merupakan suatu konsep
perencanaan yang digunakan di Selandia Baru
yang biasanya diterapkan dalam perencanaan
lansekap pada sebuah kota. Perencanaan
lansekap ini digunakan sebagai sebuah konsep
perencanaan yang mengarah pada
keseimbangan hidup dengan alam, dimana
manusia dapat hidup berdampingan dengan
flora dan fauna sebagai sebuah ekosistem
tanpa saling mengganggu satu sama lainnya.

Roon  (2008) dalam tulisannya
menjelaskan tentang prinsip-prinsip di dalam
pendekatan LIUDD. Prinsip-prinsip yang harus
diterapkan di dalam perencanaan Kawasan
lahan basah dengan berbasis ekologi ini
memiliki beberapa tingkatan dari mulai prinsip
primer, prinsip sekunder dan prinsip tersier.
Ketiga prinsip tersebut juga dijabarkan secara
detail oleh Roon (2018), dimana di dalam
penerapannya setidaknya prinsip primer dan
sekunderlah yang harus terpenuhi.

2. METODE

Dalam pelaksanaannya, kegiatan
perencanaan Kawasan lahan basah ini
dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan-
tahapan tersebut diselesaikan dalam waktu 10
hari. Kegiatan ini dilakukan secara daring
dengan Kawasan lahan basah yang sudah
ditentukan oleh Tim Dosen dari FAU-UNNE.
Tim perencanaan merupakan kolaborasi antara
dua Program Studi yaitu Prodi Arsitektur FT
UMJ dan FAU-UNNE dengan melibatkan
beberapa dosen serta beberapa mahasiswa
sebagai tim pendukung.

Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan
secara daring selama 0 hari yaitu 20 Oktober-
30 Oktober 2020. Tahapan-tahapan tersebut
terdiri dari:

1. Tahap pendahuluan: penjelasan dan
panduan tugas perencanaan Kawasan lahan
basah bagi mahasiswa, dalam tahap ini juga
diberikan  beberapa  paparan terkait
perencanaan Kawasan lahan basah baik dari
pihak FT-UMJ maupun dari pihak FAU-
UNNE. Pada tahap ini dilakukan diskusi
secara menyeluruh, setelah penjelasan
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umum, kemudian dilanjutkan dengan
diskusi kelompok melalui ”breakout room”

2. Tahap identifkasi isu dan masalah: tahap ini
dilakukan oleh tim mahasiswa secara
individu dimana sebelumnya dilakukan
diskusi kelompok kecil terstruktur melalui
daring. Diskusi kelompok ini dipandu oleh
dua orang fasilitator, satu orang dosen dari
FT-UMJ dan satu orang dosen dari
FAU UNNE. Tim mahasiswa diminta
untuk melakukan diskusi mandiri sesame
anggota tim dengan target pada hari
berikutnya adalah hasil yang diperoleh

3. Tahap analisis dan zonifikasi: pada tahap
ini, tim mahasiswa diminta untuk
mempresentasikan hasil analisis
kawasannya kepada fasilitator dalam
diskusi  kelompok  terstruktur  untuk
mendapatkan  hasil yang final dari
zonifikasi dan rencana kelompok kegiatan
yang direncanakan di dalam Kawasan lahan
basah tersebut

4, Tahap disain  perencanaan:  setelah
zonifikasi dan kelompok Kkegiatan telah
disepakati di dalam setiap tim atau
kelompok kecil, maka tim mahasiswa
diberikan waktu kurang lebih 3 hari untuk
melakukan produksi disain dan gambar

5. Tahap pengumpulan: pengumpulan hasil
disain dilakukan 2 hari sebelum kegiatan
workshop berakhir dengan penutupan.
Platform yang digunakan untuk
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pengumpulan adalah melalui cloud Google
Drive yang memudahkan aksesnhya baik
dari Jakarta, Indonesia maupun dari
Resistencia, Argentina.

6. Tahap penjurian: sebagai salah satu tahapan
di dalam kegiatan ini adalah dilakukannya
penjurian terhadap 3 karya terbaik dari 7
karya yang dikumpulkan oleh 7 kelompok
tim perencanaan. Tim juri terdiri dari para
dosen FT-UMJ dan FAU-UNNE. Penjurian
dilakukan secara daring dengan
menampilkan setiap usulan disain dan
dinilai oleh para juri dengan komponen-
komponen penilaian yang telah ditentukan
dan disepakati sebelumnya. Pada tahap ini,
diperoleh 3 disain terbaik yang akan
diserahkan kepada City Council Kota
Resistencia, Chaco, Argentina.

7. Tahap serah terima: tahap ini dilakukan
secara daring satu minggu setelah
berakhirnya acara dan kegiatan workshop.
Tiga buah disain terbaik yang telah
ditetapkan oleh para juri diserahkan kepada
City Council Kota Resistencia, Chaco,
Argentina.

Dengan diserahkannya 3 buah usulan
desain terbaik tersebut, maka kegiatan
workshop yang merupakan bagian proses dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
telah selesai dilaksanakan.
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Gambar 1. Peta Kawasan Air Terjun Araza yang akan direncanakan
Sumber: Schneider, 2020
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan pertama yaitu pendahuluan
dan pembukaan kegiatan workshop yang
dilakukan oleh kedua pihak yaitu FT-UMJ dan
FAU-UNNE. Dekan FT-UMJ serta Dekan
FAU-UNNE membuka acara workshop
dengan memberikan sambutan terlebih dahulu.
Kegiatan dilanjutkan dengan memberikan
paparan mengenai acuan dan deskripsi singkat
tugas perencanaan kawasan lahan basah oleh
salah seorang dosen FAU-UNNE yaitu Arg.
Valeria Schneider, MATRP, Mg. B.Arch.
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Gambar 1, 2, 3. Hari pertama kegiatan dibuka
oleh Dekan FT-UMJ dan Dekan FAU-UNNE

Tahapan kedua yaitu dengan
melaksanakan sekurang-kurangnya empat kali
diskusi kelompok terstruktur antara tim
mahasiswa yang merupakan kolaborasi antara
mahasiswa Prodi Arsitektur FT-UMJ dan
FAU-UNNE dengan didampingi oleh dua
orang dosen sebagai fasilitator.
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Gambar 4, 5, 6, 7, 8. Penjelasan tugas oleh
Arqg. Valeria Schneider, MATRP, Mg. B.Arch
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2, ARI WIDYAT.

Gambar 11, 12. Presentasi yang dilakukan oleh tim
mahasiswa di dalam diskusi kelompok terstruktur

Pada tahapan terakhir dari  proses
perencanaan Kawasan lahan basah ini adalah
tahapan disain yang dilakukan oleh tim mahasiswa.
Tim mahasiswa yang berjumlah 7 tim, diminta
untuk mengumpulkan hasil desain dengan proses
produksi disainnya selama 3 hari dengan bekerja
secara individu di dalam tim masing-masing.

(10)
Gambar 9, 10. Penjelasan materi LIUDD sebagai
wacana bhagi tim perencana oleh Lutfi Prayogi,
S.Ars., M.Urb.Plan.

Pada tahap kedua ini, target yang diinginkan
adalah proses identifikasi isu dan masalah dari
Kawasan lahan basah untuk mendapatkan potensi
dari Kawasan tersebut, setelah proses identifikasi
isu dan masalah telah selesai, maka tahap
berikutnya adalah analisis dan proses zonifikasi dan
penentuan fungsi kegiatan yang akan direncanakan
di dalam Kawasan lahan basah.

Pada setiap tahapan, tim mahasiswa diminta
untuk mempresentasikan progress yang telah
dilakukan secara individu (lihat Gambar 11 dan 12)
dengan pembagiann tugas antar individu di dalam
tim mahasiswa. Presentasi dilakukan oleh tim
mahasiswa di depan fasilitator untuk mendapatkan
masukan dari fasilitator.

O

7

: i S - ¥
|
‘ -
S
| :
I

ARG

14‘\:;26'51',"4 ~ARAREO*eN=0 - € 0@ (OO 2 TnemIE— =
(11)
(15)
Gambar 13, 14, 15. Tahapan disain oleh tim
mahasiswa
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Setelah dilakukan pengumpulan disain oleh
7 tim mahasiswa, maka tahapan selanjutnya adalah
tahap penjurian, untuk menentukan tiga disain
terbaik dari tujuh buah disain yang dikumpulkan.
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Gambar 16, 17, 18, 19. Disain terbaik pertama
yang dipilih oleh para juri yang terdiri dari dosen-
dosen FT-UMJ dan dosen-dosen FAU-UNNE
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Gambar 20, 21. Disain terbaik kedua yang dipilih
oleh para juri
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Gambar 22, 23. Disain terbaik ketiga yang dipilih
oleh para juri

Tahap terakhir dari kegiatan perencanaan
Kawasan lahan basah di Resistencia, Chaco,
Argentina adalah kegiatan serah terima tiga buah
usulan disain terbaik kepada City Council Kota
Resistencia, Chaco, Argentina. Wakil dari City
Council hadir secara daring Bersama-sama dengan
tim FT-UMJ dan tim FAU-UNNE.
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Gambar 24, 25, 26, 27. Acara serah terima tiga
disain usulan terbaik dari tim FT-UMJ dan tim
FAU-UNNE kepada Wakil dari City Council Kota
Resistencia, Chaco, Argentina
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Perjanjian Khusus antara Fakultas dan i Nacional
rdeste dan Dewan Pimpinan Dewan Kota Resistencia, Provinsi Chaco
(Argentina)

Dalam kerangka Perjanjlan yang ditandatangani antara Universidad Nacional del Nordeste
dan Universitas Muhammadiyah Jakarta, disetujui oleh Resolusi # 196/15 Dewan Pimpinan
Kantor Pusat UNNE: Fakultas Arsitektur dan Urbanisme, Universidad Nacional del Nordeste,
dan seterusnya "Fakultas®, dengan alamat resmi di Las Heras Avenue # 727, Resistencia,
Chaco (Argentina), diwakili dalem ini oleh Dewan Pimpinan Dewan Kota Resistencia,
dengan alamat resmi ltalia Avenue # 150, dan seterusnya "Dewan Kota® yang diwakii dalam
tindakan ini oleh Tn. Miguel Agustin Romero, B. Arch. ID 28.657.705, setuju untuk
menandatangani perjanjian ini, sesuai dengan kondisi yang tertulis di bawah ini

PERTAMA: Poin utama dari Perjanjian ini adalah untuk melakukan penyerahan karya yang
tidak memberatkan. disajikan oleh mahasiswa dalam rangka: “Lokakarya Internasional
tentang Lanskap. Intervensi df Wilayah Selatan Resistencia ™, dilakukan dengan mode virtual
antara Fakultas Arsitektur dan Urbanisme, Universidad Nacional del Nordeste bekerja sama
dengan Universitas Jakarta (UMJ), di sebagai “Kegiatan” oieh
Resolusi FAU-UNNE # 249/20 can Resolusi "Dewan Kota® # 025/20 —-mrreeiemmsmemmscacner

KEDUA: Lokarya yang dimsksud di atas diselenggarakan oleh Panitia Pengarah yang
terintegrasi dari Mata Kuliah Arsitekiur Lansekap dari “Fakultas™ dan Mata Kuliah Lansekap
UMJ-Indonesia. Kegiatan tersebut disiarkan melalul alat Media Sosial FAU antara tanggal
20-30 Oktober 2020, di mana juga diadakan kompetisi menghasilkan proposal desain
‘Dewan Kola™ memiiki ketertarikan akademis yang kuat alas proposal-proposal yang
dihasilkan. —

KETIGA: Para pihak mengakui proposal yang dikerjakan oleh: Panitia Pengarah; Fasilitator,
ahii media, sekretaris, penasihat Bahasa Inggris, juri kompetisi dan semua kolaborator
keglatan ini, yang informasi utamanya dan detall peserta dilampirkan bersama dokumen i,
begitu juga tim pemenang kontes, untuk merekam Kegiatan (rSebi G 1S, ———memee

KEEMPAT: Dinyatakan bahwa "Fakultas" dan “Dewan Kota" mengakui sebagai penulis asli
kepada peserta yang menghasikan proposal desain tefsebut, yang berkomitmen untuk
menyerahkan panel yang dinasilkan oleh siswa ke inslitusi (diserahian dalam format digital),
dalam wakiu 10 hari kerja sejak taNGGA! PAABNIEI N, —romserremem —

KELIMA: Para gihak sefuju untuk mengalinkan panel fersebut di atas, secara akademis,
yang dikembangkan di sepanjang Lokakarya yang dikutip pade klausa pertama, untuk
digunakan oleti “Dewan Kota" sebagai lstar belakang dan dokumen kunci untuk
menghasilkan proyek masa depan, membiayai manajemen, selama hak cipta dari siswa
yang diakui —

Sebagal bukli kesesuaan, ditandatangani tiga (3) salinan fisi
y;;}usqnm ntuk dikirim) ke “UMJ" -Indonesia, dalam Bshasyc}
indonesia, g Résiggncja pada tanggal 19 November tahuf:

B s T W ¥
A rgue dguitin Romars afng
Presents . o

Conceya de b Mucpaiad o Redsionc

jan tenor dan konten
Spanyol, dpn Bahasa

Gambar 28. Dokumen Berita Acara serah terima
disain usulan kepada City Council yang
ditandatangani Dekan FT-UMJ, Dekan FAU-
UNNE dan Wakil City Council Resistencia, Chaco,
Argentina

5. KESIMPULAN

Kegiatan Penataan Kawasan Lahan Basah
pada Kawasan Air Terjun Araza merupakan salah
satu bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat dalam
tingkat internasional yang dilaksanakan oleh
Program Studi Arsitektur FT-UMJ berkolaborasi
dengan FAU-UNNE. Dalam kegiatan ini hal yang
paling signifikan yang menjadi kendala adalah
masalah komunikasi dimana satu-satunya bahasa
yang digunakan sebagai alat komunikasi adalah
bahasa Inggris. Hal lain yang menjadi kendala
adalah masalah waktu yang memiliki perbedaan
zona waktu yang cukup signifikan antara Waktu
Indonesia Barat dengan Waktu Lokal Resistencia
yaitu sekitar 10 jam. Namun kedua kendala tersebut
dapat diatasi dengan baik oleh kedua pihak
sehingga kegiatan dapat dilaksanakan secara
optimal. Diharapkan kegiatan sejenis ini juga dapat
berlangsung secara periodik sehingga kerjasama
antara kedua perguruan tinggi dapat memiliki arti
yang signifikan dan bermanfaat bagi seluruh pihak.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih yang sebesar-besarnya kami
sampaikan kepada Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik Universitas Muhammdiyah Jakarta
dan Faculdad del Arquitectura y Urbanismo,
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Universidad Nacional del Nordeste yang telah
melaksanakan  kegiatan  Pengabdian  Kepada
Masyarakat ini dan memfasilitasinya sampai
kegiatan dapat diselesaikan dengan baik. Terima
kasih untuk tim dosen dan mahasiswa yang solid
terutama mahasiswa Angkatan 2017 dari FT-UMJ
dan mahasiswa tahun ketiga dari FAU-UNNE yang
dengan semangat dan kegigihan yang tinggi dapat
melaksanakan tahapan kegiatan ini dengan baik
sekali. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan
kepada LPPM-UMJ vyang telah memfasilitasi
kegiatan Seminar Nasional Pengabdian Pada
Masyarakat 2021 sehingga artikel ini dapat
dipaparkan dan dipublikasikan dalam acara ini.
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